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This research aims to determine the effectiveness of implementing the demonstration 
method towards the ensemble music games for seventh grade students at SMPN 2 
Bengkayang. This study uses a quantitative approach and the method is a true 
experimental and the design is the pretest-posttest control group design. The sample 
were students of VII A (experimental class) as many as 41 pupils, of VII B (control class) 
as many as 41 pupils. Data collection techniques that used are observation techniques 
and measurement techniques. Meanwhile, the technique used to analyze the data is 
descriptive and statistical analysis by looking at averages and   t–test. Based on the 
results of data analysis on the effectiveness of the implementing the demonstration 
methods towards ensemble music games on seventh grade students obtained t_(count 
3) of 13.48. As for the value of table with a significance level of 5% for two sides with 
db = 80, then obtained at 1.99. Since the value of t_(count 3) ˃ t_tabel, then the null 
hypothesis is denied. It means that there is a significant difference and the effectiveness 
of implementing the demonstration method towards the activeness of  ensemble music 
playing on seventh grade students of SMPN 2 Bengkayang.  
 




Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Pada dasarnya proses pendidikan 
terjadi melalui kegiatan belajar mengajar. 
Guru sebagai pelaku yang terlibat langsung 
dalam kegiatan belajar mengajar merupakan 
faktor penting yang memegang kunci 
keberhasilan pendidikan, sehingga dalam 
prakteknya guru harus dapat menciptakan 
proses belajar mengajar yang baik yang dapat  
mengembangkan setiap potensi  serta 
keterampilan yang dimiliki siswa.              
Tiga tahap  penting dalam proses belajar 
yaitu sebelum belajar, proses belajar dan 
sesudah belajar. Sebelum belajar siswa 
diharapkan memiliki minat, kecakapan, 
pengalaman, dan keinginan belajar. Pada 
proses belajar siswa diharapkan memiliki 
motivasi, berkonsentrasi, dan mampu 
mengolah materi yang telah disampaikan. 
Sesudah belajar diharapkan agar hasil belajar 
menjadi lebih baik karena siswa ikut berperan 
aktif dalam proses belajar mengajar. 
Pada pelaksanaan pembelajaran musik 
ansambel di sekolah, guru dihadapkan pada 
siswa yang beraneka ragam latar belakangnya 
sehingga masing-masing siswa mempunyai 
perbedaan kemampuan maupun perbedaan 
tingkah laku. Untuk mengatasi agar siswa 
mencapai tingkat penguasaan yang maksimal, 
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dan dengan melihat perbedaan antara siswa 
terhadap penguasaan materi yang berbeda-
beda, maka guru dalam proses belajar 
mengajar perlu memilih metode pengajaran 
yang tepat untuk mencapai hasil belajar 
peserta didik yang baik, efektif, dan efisien. 
Proses pembelajaran di SMP Negeri 2 
Bengkayang masih sering ditemui adanya 
kecenderungan meminimalkan keterlibatan 
siswa dan sebatas hanya didominasi guru, 
sehingga mereka lebih banyak menunggu 
sajian guru dari pada mencari dan menemukan 
sendiri pengetahuan, keterampilan atau sikap 
yang mereka butuhkan. Masalah yang 
dihadapi guru seni di kelas VII, siswa 
mempunyai kecenderungan bersifat pasif atau 
kurang bergairah untuk menerima pelajaran, 
sehingga sering terjadi situasi yang kurang 
menyenangkan dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. Apabila kondisi seperti ini 
terus berlangsung maka lama kelamaan 
menimbulkan kejenuhan pada diri siswa yang 
berakibat turunnya minat, motivasi dan 
keaktifan siswa terhadap suatu pelajaran. Oleh 
karena itu agar pembelajaran musik ansambel 
dapat berlangsung dengan baik maka guru 
harus mengusahakan agar ada interaksi antara 
siswa dengan siswa yang lainnya, antara siswa 
dengan guru dan antara siswa dengan 
lingkungan belajar. Berdasarkan kenyataan 
seperti di atas, maka diperlukan adanya 
pendekatan melalui metode pembelajaran 
yang melibatkan interaksi siswa. 
Minat, motivasi, keinginan belajar, 
keterampilan, dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dapat diwujudkan melalui 
penggunaan berbagai macam variasi model 
pembelajaran atau metode pembelajaran. 
Salah satu metode pembelajaran untuk praktik 
adalah metode demonstrasi. Pelajaran Seni 
Budaya materinya lebih banyak ke praktik 
dari pada teori, maka dibutuhkan suatu 
pembelajaran dengan mempraktikan atau 
memberi contoh secara langsung seperti pada 
metode demonstrasi. Metode demonstrasi 
adalah cara mengajar dengan langsung materi 
pelajaran di depan kelas. Dalam penelitian ini, 
guru dibantu oleh peneliti mempraktikkan 
bermain alat musik di depan kelas. Setelah 
selesai diperagakan atau dipertunjukan siswa 
diberi kesempatan untuk berlatih baik secara 
individu maupun kelompok, jika ada yang 
tidak dipahami siswa bisa bertanya kepada 
guru. Selanjutnya, setelah melakukan latihan. 
Tugas siswa adalah mempresentasikan 
mengenai apa yang telah di pelajari dengan 
cara mendemonstrasikan ulang. 
Sehubungan dengan permasalahan 
tersebut, peneliti menerapkan  smetode 
demonstrasi sebagai upaya memperbaiki 
permainan musik ansambel sehingga 
mencapai hasil pembelajaran yang baik. Hal 
inilah yang mendorong peneliti untuk meneliti 
lebih lanjut tentang “Efektivitas penerapan 
metode demonstrasi terhadap permainan 
musik ansambel pada siswa kelas VII di SMP 
Negeri 2 Bengkayang”. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana Efektivitas Penerapan Metode 
Demonstrasi Terhadap Permainan Musik 
Ansambel pada Siswa kelas VII SMP Negeri 
2 Bengkayang?”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
Untuk mengetahui permainan musik ansambel 
sebelum dan sesudah perlakuan pada siswa 
kelas eksperimen di SMP Negeri 2 
Bengkayang. (2) Untuk mengetahui 
permainan musik ansambel sebelum dan 
sesudah tanpa perlakuan pada siswa kelas 
kontrol di SMP Negeri 2 Bengkayang. (3) 
Membuktikan dan menganalisis apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
permainan musik ansambel di kelas VII SMP 
Negeri 2 Bengkayang yang dikenakan 
perlakuan metode demonstrasi dengan 
permainan musik ansambel di kelas VII SMP 
Negeri 2 Bengkayang yang tidak dikenakan 
perlakuan metode demonstrasi. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis dalam permainan musik ansambel 
dengan menerapkan metode demonstrasi 
sebagai metode pembelajaran sehingga dapat 
menambah kepustakaan, referensi, serta 
membantu lembaga dalam mencapai visi dan 
misi yang telah ditetapkan. 
Belajar tidak bisa dilepaskan dari 
kehidupan sehari-hari. Setiap waktu manusia 
terus mengalami proses pembelajaran. 
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Menurut Sudjana (1998: 28), belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Menurut 
Skinner (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2015: 
9), belajar adalah suatu perilaku. Pada saat 
orang belajar, maka responnya menjadi lebih 
baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka 
responnya menurun. Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu perubahan tingkah laku 
yang disebabkan oleh bertambahnya ilmu 
pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai 
pada diri seseorang dari sutau proses 
pembelajaran secara aktif di lingkungan 
tempat belajar. 
Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 159) 
pembelajaran merupakan proses komunikasi 
antara guru dengan siswa, atau antar siswa 
yang dilakukan secara verbal (lisan) maupun 
nonverbal melaui media. Berdasarkan 
pendapat di atas, dapat disimpulkan 
pembelajaran merupakan proses interaksi 
antara guru dengan siswa, sumber belajar dan 
lingkungan belajar yang melibatkan beberapa 
komponen untuk membantu siswa mencapai 
tujuan dalam proses belajar. 
Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 159), 
komponen dalam pembelajaran yaitu (1) 
Tujuan, secara eksplisit pencapaiannya 
diupayakan melalui kegiatan pembelajaran 
yaitu instructional effect, berupa pengetahuan, 
sikap dan keterampilan. (2) Subjek, 
merupakan individu yang melakukan proses 
pembelajaran. (3) Materi pelajaran, materi 
pelajaran yang komprehensif dan 
terorganisasi secara sistematis serta 
dideskripsikan dengan jelas akan memberikan 
pengaruh terhadap intensitas proses 
pembelajaran. (4) Strategi, merupakan pola 
umum mewujudkan proses pembelajaran yang 
diyakini efektifitasnya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. (5) Media, merupakan alat 
yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran untuk menyampaikan pesan, 
pemilihannya disesuaikan dengan fungsi agar 
mempermudah proses pembelajaran. (6) 
Penunjang, meliputi fasilitas belajar, buku 
sumber, alat pelajaran dan bahan pelajaran 
yang berfungsi memperlancar, melengkapi, 
serta mempermudah proses pembelajaran. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar, yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam 
diri individu sepeti kemampuan siswa, 
kesehatan, minat, motivasi dan bakat, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 
datangnya dari luar individu seperti 
lingkungan siswa seperti lingkungan keluarga, 
sekolah, teman sebaya dan masyarakat. 
Dalam kamus umum Bahasa Indonesia 
(Purwodarminto, 1986: 159) efektif berarti 
ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, 
kesannya). Berdasarkan pendapat di atas, 
dapat disimpulkan efektivitas adalah tercapai, 
terwujud, atau berhasil. Sehingga dalam 
penelitian ini, efektivitas penerapan metode 
yaitu tercapainya atau berhasil suatu proses 
pembelajaran dengan menerapkan metode 
demonstrasi. 
Musik ansambel adalah mteri pokok di 
kelas VII. Menurut Banoe (2003: 133), 
ansambel secara umum diartikan sebagai 
bentuk bermain musik bersama-sama. 
Ensemble (Perancis) juga berarti kelompok 
musik dalam satuan kecil atau permainan 
bersama dalam satuan kecil alat musik. 
Alat musik dalam permainan musik 
ansambel menurut fungsinya dapat dibagi 
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok alat 
musik ritmis, melodis, harmonis. Berdasarkan 
beberapa pengertian mengenai ansambel 
musik tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
ansambel musik adalah bermain musik, atau 
memainkan sebuah lagu yang dilakukan 
secara bersama-sama dalam sebuah kelompok 
dengan menggunakan satu jenis alat musik 
atau beberapa alat musik. Hakikat dari 
permainan ansambel musik adalah bermain 
musik secara bersama-sama, walaupun hanya 
menggunakan satu jenis alat musik saja, 
namun jika dimainkan lebih dari satu orang, 
maka hal tersebut dapat dikatakan sebagai 
ansambel musik. 
Metode demonstrasi adalah metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan 
dan mempertunjukkan  kepada siswa tentang  
suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik 
besarnya atau hanya sekadar tiruan (Sanjaya, 
2006: 152). Sebagai metode pembelajaran, 
kelebihan metode demonstrasi yaitu (1) 
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Melalui metode demonstrasi terjadinya 
verbalisme akan dapat dihindari, sebab siswa 
disuruh langsung memperhatikan bahan 
pelajaran yang dijelaskan. (2) Proses 
pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa 
tidak hanya mendengar, tetapi juga melihat 
peristiwa yang terjadi. (3) Dengan mengamati 
secara langsung siswa akan memiliki 
kesempatan untuk membandingkan antara 
teori dan kenyataan. 
Kelemahan metode demonstrasi yaitu (1) 
Metode demonstrasi memerlukan persiapan 
yang lebih matang, sebab tanpa persiapan 
yang memadai demonstrasi bisa gagal 
sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak 
efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk 
menghasilkan pertunjukan suatu proses 
tertentu, guru harus beberapa kali 
mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat 
memakan waktu yang banyak. (2) 
Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-
bahan, dan tempat yang memadai yang berarti 
penggunaan metode ini memerlukan 
pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan 
dengan ceramah. (3) Demonstrasi 
memerlukan kemampuan dan ketrampilan 
guru yang khusus, sehingga guru dituntut 
untuk bekerja lebih profesional. Di samping 
itu demonstrasi juga memerlukan kemauan 
dan motivasi guru yang bagus untuk 
keberhasilan proses pembelajaran siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2015: 107). “Metode 
eksperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendalikan”. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis efektivitas dari penerapan 
metode demonstrasi terhadap permainan 
musik ansambel pada siswa kelas VII di SMP 
Negeri 2 Bengkayang dengan membentuk 
sebuah kelompok eksperimen yang akan 
diberikan perlakuan. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif. Alasan menggunakan 
penenelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen karena penelitian ini bertujuan 
untuk menguji metode, membangun fakta dan 
mencari efektivitas perlakuan atau treatment 
variabel X terhadap variabel Y  di kelas VII 
SMP Negeri 2 Bengkayang. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah True 
Experimental Design dengan model Pretest 
Posttest Control Group Design. 
Penelitian ini akan dilakukan  di SMP 
Negeri 2 bengkayang yang terletak di jalan 
Setia Budi, Desa Setia Budi Kecamatan 
Bengkayang Kabupaten Bengkayang. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII. 
penelitian ini dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2018/2019. Waktu 
pembelajaran disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran yang ada di SMP Negeri 2 
Bengkayang. Mata pelajaran seni budaya 
dilaksanakan sekali dalam seminggu dengan 
jumlah jam 40 menit x 3 yaitu 120 menit 
dalam sekali pertemuan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bengkayang. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling purposive 
karena dalam penelitian ini hanya ada dua 
kelas, sehingga dilakukan pertimbangan untuk 
menentukan sampel. Dalam penelitian ini, 
kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VII B sebagai kelas kontrol, sedangkan 
sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 
41 siswa untuk kelas eksperimen dan 41 siswa 
untuk kelas kontrol. 
Prosedur penelitian yang dilaksanakan 
dalam penelitian ini ada 3 tahap meliputi (1) 
Tahap persiapan (2) Tahap pelaksanaan (3) 
Tahap akhir. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
adalah (1) Teknik observasi baik secara 
langsung, tak langsung dan partisipasi. (2) 
Teknik pengukuran dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan yaitu permainan musik ansambel 
pada siswa dalam pembelajaran musik 
ansambel. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
teknik pengumpulan data. Dalam penelitian 
ini data berupa pertanyaan atau pernyataan 
yang menggambarkan permainan musik 
ansambel. Pertanyaan atau pernyataan dalam 
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penelitian ini tersusun di dalam lembar 
observasi. Lembar observasi tersebut 
menggunakan skala Likert. Selain 
menggunakan lembar observasi untuk 
memperoleh data, dalam penelitian ini peneliti 
juga menggunakan tes. 
Teknik analisis data ini meliputi 
penyajian data dan pengolahan data pre-test 
dan post-test, serta perhitungan uji stastistik 
dalam pengujian hipotesis penelitian.
 
Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E   X  
K  -  
  
Keterangan: 
E  : Kelompok Eksperimen 
K  : Kelompok Kontrol 
 dan   : Pretest 
 dan  : Posttest 
X : Perlakuan Metode Demonstrasi 
 
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
Kegiatan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 




09.55 – 11.55 
Selasa, 21 
Agustus 2018 
11.15 – 11.55 




09.55 – 11.55 
Selasa, 28 
Agustus 2018 
11.15 – 11.55 




09.55 – 11.55 
Selasa, 4 
September 2018 
11.15 – 11.55 




09.55 – 11.55 
Selasa, 18 
September 2018 
11.15 – 11.55 
12.10 – 13.30 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektifitas penerapan metode 
demonstrasi terhadap permainan musik 
ansambel pada siswa kelas VII SMP  Negeri 2 
Bengkayang dengan jumlah siswa 41 siswa. 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test kelas 
eksperimen tersebut, dapat diketahui skor total 
permainan musik ansambel pada siswa kelas 
eksperimen saat pre-test berjumlah 2260 dan 
pos-test berjumlah 3015. Rata-rata nilai 
seluruh siswa kelas eksperimen saat pre-test 
berjumlah 55,78 dan saat post-test berjumlah 
73,78. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 





Tabel 3. Data Nilai Pre-test dan Post-test Permainan Musik Ansambel pada Siswa Kelas 
Eksperimen 
 
No Keterangan Nilai Siswa 
Pre-Tet Post-Test 
1 Skor Total (∑Xi) 2260 3015 
2 Rata-rata () 55,78 73,78 
 
Berdasarkan digram batang pada 
penelitian ini, terlihat adanya selisih antara 
hasil pre-test dengan hasil post-test, dimana 
nilai post-test siswa lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai pre-test siswa. Oleh sebab itu, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 
permainan musik ansambel pada siswa 
meningkat setelah diberikan perlakuan dengan 
metode demonstrasi dalam proses 
pembelajaran musik ansambel. Hasil pre-test 
dan post-test diperoleh dari tercapainya empat 
subvariabel permainan musik ansambel pada 
siswa. Keempat subvariabel tersebut ialah 
teknik memainkan alat musik yang 
dipecahkan menjadi tiga indikator, ekspresi 
yang dipecahkan menjadi tiga indikator, 
kekompakan dengan dua indikator, dan 
harmoni dipecah menjadi empat indikator. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram batang pre-test dan post-test 





Gambar 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Permainan Musik Ansambel pada 
Siswa Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel pengolahan data uji-t, 
diketahui jumlah sampel pada kelas 
eksperimen 41 siswa dengan nilai rata-rata 
saat pre-test sebesar 55,78, dan nilai standar 
deviasi 6,96, sedangkan saat post-test  siswa 
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 73,78, dan nilai standar deviasi 4,21. 
Kelas kontrol 41 siswa dengan nilai rata-rata 
saat pre-test sebesar 55,57, dan nilai standar 
deviasi 6,07, sedangkan saat post-test  siswa 
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 60,17, dan nilai standar deviasi 4,83. 
Hasil uji normalitas pre-test pada kelas 
eksperimen diperoleh 	























7,5936 dan pada kelas kontrol sebesar 2,5862 
dengan   sebesar 7,815 (α = 5% dan dk 
= banyak kelas – 3 = 6 – 3 = 3). Berdasarkan 
uji normalitas pre-test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontol dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal karena 	
 
(kelas eksperimen 7,5936 dan kelas kontrol 
2,5862) ˂   (7,815). Hasil pre-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. 
Hasil uji normalitas post-test pada kelas 
eksperimen diperoleh 	
  sebesar 
6,4778 dan pada kelas kontrol sebesar 4,4520 
dengan   sebesar 7,815 (α = 5% dan dk 
= banyak kelas – 3 = 6 – 3 = 3). Berdasarkan 
uji normalitas post-test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontol dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal karena 	
  
(kelas eksperimen 6,4778 dan kelas kontrol 
4,4520) ˂   (7,815). Hasil post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan perhitungan uji-t separated 




 13,48 dan  ttabel 
dengan taraf signifikansi () = 0,05 dan db = 
80 dengan uji dua pihak, setelah dilakukan 
interpolasi diperoleh sebesar 1,99. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 
sebagai berikut.
 
Tabel 4. Hasil Pengolahan Data Uji-t 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah Siswa (N) 41 41 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata () 55,78 73,78 55,57 60,17 
Standar Deviasi (SD) 6,96 4,21 6,07 4,83 
Uji Normalitas () 7,5936 6,4778 2,5862 4,4520 
Uji Hipotesis () -13,95 
Uji Hipotesis () -3,74 






















Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) 
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Uji  dalam penelitian ini sebesar 
1,99, dari hasil uji , uji , dan uji  
diketahui  < , , , maka  ditolak. 
Dari gambar 1 di atas, pada uji  terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil pre-
test dengan hasil post-test di kelas 
eksperimen. berbeda dengan uji , uji  
terdapat perbedaan antara hasil pre-test 
dengan hasil post-test di kelas kontrol tetapi 
tidak signifikan. Uji  terdapat perbedaan 
yang signifikan pada hasil post-test antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
Perbedaan permainan musik ansambel pada 
siswa dikatakan signifikan karena hasi uji 
	




Metode demonstrasi merupakan metode 
yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengajarkan materi praktik yakni materi 
bermain musik ansambel. Metode 
demonstrasi diterapkan di kelas VII A yang 
terpilih menjadi kelas eksperimen. Sebelum 
diterapkan metode demonstrasi, peneliti 
melakukan pre-test untuk mengambil data 
permainan musik ansambel pada siswa kelas 
eksperimen. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok untuk praktik bermain musik 
ansambel. Hasil praktik bermain musik 
ansambel pada saat pre-test belum 
memuaskan, tampak dari nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 55,78. Dari 41 siswa, 
terdiri dari 2 siswa dengan kategori cukup 
baik, 20 siswa dengan kategori kurang baik, 
dan 19 siswa dengan kategori sangat kurang 
baik. Berbeda dengan hasil pre-test, hasil 
post-test lebih baik. Setelah diterapkan 
metode demonstrasi, rata-rata nilai permainan 
musik ansambel pada siswa kelas eksperimen 
sebesar 73,73 yang terdiri dari 12 siswa 
dengan kategori baik dan 29 siswa dengan 
kategori cukup baik. Data ini menunjukkan 
bahwa Permainan musik ansambel pada siswa 
kelas eksperimen ≥ 70. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada kelas eksperimen, 
menunjukan terjadinya peningkatan 
permainan musik ansambel pada siswa. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada efektivitas yang 
signifikan dari penerapan metode demonstrasi 
di kelas eksperimen. Penerapan metode 
demonstrasi dapat membuat siswa memiliki 
keberanian dalam belajar, berpartisipasi 
dalam proses belajar, memiliki motivasi dan 
minat dalam proses pembelajaran musik 
ansambel, dan memiliki keemandirian belajar 
pada materi bermain musik ansambel. Pada 
penerapan metode demonstrasi, siswa 
langsung memperhatikan dan melihat 
pelajaran yang dijelaskan sehingga akan 
meransang siswa untuk lebih baik dalam 
proses pembelajaran. Hal tersebut senada 
dengan yang dikemukakan oleh Sanjaya 
(2006: 152) mengenai kelebihan metode 
demonstrasi yaitu siswa langsung 
memperhatikan bahan pelajaran yang 
dijelaskan, siswa tidak hanya mendengarkan 
tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi, dan 
dengan mengamati secara langsung siswa 
dapat membandingkan antara teori dengan 
kenyataan. 
Pembelajaran berbasis media merupakan 
metode yang dipilih oleh peneliti untuk 
mengajarkan materi bermain musik ansambel. 
Pembelajaran berbasis media ini diterapkan 
pada kelas kontrol, dalam hal ini kelas VII B 
terpilih menjadi kelas kontrol. Untuk 
mengetahui tingkat permainan musik 
ansambel pada siswa, peneliti melakukan pre-
test. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
untuk praktik bermain musik ansambel. Hasil 
praktik bermain musik ansambel pada saat 
pre-test belum memuaskan, tampak dari nilai 
rata-rata kelas kontrol sebesar 55,57. Dari 41 
siswa, terdiri dari 2 siswa dengan kategori 
cukup baik, 16 siswa dengan kategori kurang 
baik, dan 23 siswa dengan kategori sangat 
kurang baik. Meskipun mengalami 
peningkatan pada saat post-test, tetapi 
permainan musik ansambel pada siswa tidak 
jauh berbeda dengan hasil pre-test. Rata-rata 
nilai permainan musik ansambel pada siswa 
kelas kontrol saat post-test sebesar 60,17 yang 
terdiri dari 5 siswa dengan kategori cukup 
baik , 26 siswa dengan kategori kurang baik, 
dan 10 siswa dengan kategori sangat tidak 
baik. Data ini menunjukkan bahwa permainan 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada kelas kontrol, menunjukan 
terjadinya peningkatan permainan musik 
ansambel pada siswa. Meskipun mengalami 
peningkatan, tetapi tidak adanya efektivitas 
yang signifikan dari metode ceramah. Dalam 
proses belajar dan pembembelajaran terdapat 
tujuan pembelajaran yang harus tercapai. 
Ketercapaian tujuan pembelajaran salah 
satunya dipengaruhi oleh peran baik dan 
partisipasi siswa dan metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. Menurut Sanjaya 
(2006: 147), metode adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal. Penerapan metode 
pembelajaran juga tidak akan berpengaruh 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, 
oleh sebab itu guru haru memilih metode yang 
tepat sesuai dengan materi pembelajaran yang 
akan diajarkan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
perhitungan data sebelumnya, terdapat 
perbedaan nilai permainan musik ansambel 
pada siswa kelas eksperimen dengan siswa 
kelas kontrol pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Bengkayang. Hal ini terlihat dari 
hasil pengujian hipotesis dengan melakukan 
uji-. Kriteria pengujian hipotesis yaitu Jika 
	
 < , maka  diterima. Artinya, 
tidak terdapat perbedaan permainan musik 
ansambel pada siswa antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol pada saat post-test, 
dengan demikian metode demonstrasi yang 
diterapkan di kelas eksperimen tidak efektiv 
terhadap permainan musik ansambel pada 
siswa dalam bermain musik ansambel. 
Namun, Jika 	
 >   , maka  
ditolak. Artinya, terdapat perbedaan 
permainan musik ansambel pada siswa antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada 
saat post-test, dengan demikian metode 
demonstrasi yang diterapkan di kelas 
eksperimen efektiv terhadap permainan musik 
ansambel pada siswa dalam bermain musik 
ansambel. 
Dalam penelitian ini pada perhitungan 
uji-, diperoleh 	
 sebesar 13,48 dan 
 untuk uji dua pihak dengan taraf 
signifikan α = 5% dan dk =  +  – 2 = 41 
+ 41 – 2 = 80, setelah dilakukan interpolasi 
 sebesar 1,993. Kesimpulan dari 
hitungan tersebut 	
(13,48) > 
(1,99). Berdasarkan ketentuan hipotes, 
maka  ditolak. artinya, terdapat terdapat 
perbedaan yang signifikan antara permainan 
musik ansambel pada siswa kelas eksperimen 
yang menggunakan metode demonstrasi 
dengan kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran berbasis media dalam 
pembelajaran bermain musik ansambel. Hal 
tersebut menunjukan bahwa terdapat 
efektivitas metode demonstrasi deterhadap 
permainan musik ansambel pada siswa dalam 
bermain musik ansambel.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis 
data serta pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab sebelumnya oleh peneliti, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan dan efektivitas yang signifikan dari 
penerapan metode demonstrasi terhadap 
permainan musik ansambel  pada siswa kelas 
VII di SMP Negeri 2 Bengkayang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dari awal 
sampai akhir, ada beberapa saran yang bisa 
penulis sampaikan dalam penelitian ini yaitu 
(1) Kepada guru seni budaya agar menerapkan 
metode demonstrasi dalam proses 
pembelajaran yang berhubungan dengan 
permainan musik ansambel  pada siswa. (2) 
Kepada guru seni budaya, sebaiknya jangan 
selalu menggunakan pembelajaran berbasis 
media tetapi bisa memanfaatkan dan 
menerapkan metode demonstrasi pada mata 
pelajaran praktik umumnya, agar siswa cepat 
memahami dan mengerti apa yang mesti 
dilakukan nantinya serta aktivitas belajar 
mengajar menjadi semakin meningkat yang 
tentunya akan terlihat lebih menarik dan asyik 
dalam proses belajar. (3) Bagi Siswa, dapat 
menumbuhkan minat dan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran seni budaya 
terutama materi bermain musik ansambel 
sehingga siswa dapat baik dalam kegiatan 
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pembelajaran. (4) Penelitian mengenai 
penggunaan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran bermain musik ansambel 
hendaknya lebih dikembangkan dengan 
penggunaan metode-metode pembelajaran 
jenis lain oleh peneliti selanjutnya dan 
diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 
sumber maupun referensi yang terkait dengan 
metode demonstrasi maupun permainan 
musik ansambel  pada siswa agar hasil 
penelitiannya dapat lebih baik dan lengkap. 
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